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Abstract. The issue addressed in this study was the low numeracy skills of fourth-grade 

students at SD Negeri 5 Metro Pusat. This research aimed to determine the effect of the 

RADEC learning model supported by interactive Powerpoint on students' numeracy skills. The 

method used was a quasi-experiment with a non-equivalent control group design. The 

sampling technique applied was saturated sampling, with a total sample of 54 students. The 

research instruments consisted of an essay test and a non-test in the form of observation 

sheets. The data were analyzed using simple linear regression and a t-test, which resulted in a 

significance value of 0.002 < 0.05, and the t-test showed a significance value of 0.000 < 0.05. 

The results of the study showed that there was an effect of the RADEC learning model assisted 

by interactive Powerpoint on students' numeracy abilities, and there was a difference in 

numeracy abilities between the experimental class and the control class of fourth-grade 

students at SD Negeri 5 Metro Pusat. The RADEC learning model, enhanced with interactive 

Powerpoint, effectively helped students understand mathematical concepts by connecting them 

to real-life contexts, thereby improving their numeracy skills. 

Kata kunci: Interactive powerpoint, numeracy skills, RADEC model 

  

 

1. Pendahuluan 

Kemampuan numerasi sangat penting dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika 

yang memiliki kaitan lebih kompleks dalam menerapkan konsep matematika di kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan numerasi dalam Programme for International Student Assessment (PISA) adalah fokus 

kepada kemampuan siswa dalam menganalisa, memberikan alasan, dan menyampaikan ide secara 

efektif, merumuskan, memecahkan, dan menginterpretasi masalah-masalah matematika dalam 

berbagai bentuk dan situasi[1] . Kemampuan numerasi peserta didik dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor misalnya faktor internal peserta didik dan faktor eksternal[2] . Faktor ekstenal ini seperti 

pendidik, fasilitas belajar dan lingkungan belajar sedangkan faktor internal seperti pengetahuan dan 

kemampuan peserta didik yang dapat dilihat dari hasil belajarnya. 

 

Kondisi kemampuan numerasi peserta didik di Indonesia saat ini masih rendah dilihat dari hasil belajar 

matematika peserta didik. Hasil belajar peserta didik dalam pelajaran matematika saat ini masih belum 

sesuai dengan harapan pendidik[3]. Hal ini terjadi karena mereka belum mengetahui konsep belajar 

numerasi yang sebenarnya. Berdasarkan survei terbaru yang diselenggarakan oleh PISA 2022, rata-

rata skor matematika siswa Indonesia mengalami penurunan poin dibandingkan tahun 2018 yaitu dari 

379 menjadi 366. Hasil beberapa penilaian pada tahun sebelumnya lebih tinggi dibandingkan hasil 

yang diamati pada tahun-tahun awal, peningkatan ini berbalik dengan penurunan yang terlihat pada 
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2015 dan seterusnya. Artinya, sejak keikutsertaan kita pada Programme for International Student 

Assessment (PISA) mulai dari 2000 sampai dengan 2022, belum terjadi peningkatan kualitas secara 

signifikan. 

 

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan numerasi peserta didik yakni karena pembelajaran 

matematika di sekolah belum sepenuhnya menumbuhkan kemampuan numerasi peserta didik[4] . 

Masih banyak peserta didik mengalami kesulitan mengenai soal cerita yang di dalamnya terdapat 

operasi hitung yang disajikan dalam bentuk pecahan dalam kata lain kemampuan numerasi peserta 

didik belum baik. Hal ini mempersulit peserta didik dalam menyelesaikan soal tersebut. Beberapa 

peserta didik juga masih kurang memahami perkalian. Selain itu, peserta didik juga kurang aktif dan 

kurang memahami materi. Hal tersebut mungkin karena kurangnya variasi dalam pembelajaran. 

Pendidik seharusnya menggunakan pembelajaran yang menarik dan berfokus pada peserta didik 

terutama dalam pembelajaran matematika.  

 

Matematika menjadi mata pelajaran yang berkaitan tentang bilangan perhitungannya. Matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang memberikan kontribusi positif dalam tercapainya 

masyarakat yang cerdas, bermartabat melalui sikap kritis dan berfikir logis. Belajar matematika di 

sekolah dasar selalu menarik untuk dibahas[5] . Pemecahan masalah tidak hanya menjadi tujuan 

pembelajaran matematika namun menjadi cara utama dalam proses pembelajaran matematika[6] 

Kesulitan pemecahan masalah matematika yang dialami peserta didik yaitu kesulitan dalam 

mengartikan masalah, menafsirkan konsep matematika, menyelesaikan konsep matematika, dan 

menciptakan solusi terhadap permasalahan soal[7]. Pembelajaran matematika mengharuskan peserta 

didik untuk lebih aktif dalam mengembangkan penalaran dan pemikiran logis peserta didik dengan 

tujuan lebih  kritis dalam menjawab suatu persoalan[8]. Saat usia sekolah dasar, peserta didik 

mengalami perkembangan berpikir dari pra-konkret menjadi konkret dan menuju berpikir abstrak 

sehingga diperlukan sarana pendukung untuk manik minat peserta didik untuk melatik kemampuan 

numerasi. 

 

Penggunaan media powerpoint interaktif dapat dijadikan sebagai sarana pembantu dalam menarik 

perhatian peserta didik saat pembelajaran numerasi berlangsung. Fitur yang dapat digunakan dapat 

berupa slides yang disisipkan video-video yang berisi materi akan diajarkan disertai dengan 

animasi[9]. Tetapi, penggunaan media pembelajaran hanya sebagai penunjang. Penggunaan model 

pembelajaran yang tepat perlu diperhatikan untuk menerapkan berbagai media pembelajaran. Guna 

mengatasi permasalahan tersebut, maka pendidik perlu melakukan sesuatu untuk membenahi 

miskonsepsi peserta didik dalam pembelajaran matematika yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat 

 

Sesuai perkembangan keterampilan abad ke-21 yang mengharuskan pembelajaran untuk peserta didik 

memiliki kemampuan menjadi lebih kreatif dalam pemecahan masalah yang kompleks, mampu 

berkolaborasi atau bekerjasama dalam tim dan berpikir kritis serta komunikatif. Tujuan belajar yang 

dijadikan acuan pada pembelajaran abad 21 adalah penguasaan kecakapan abad 21 yang dikenal 

dengan 4C, yaitu Communication, Collaboration, Critical Thinking and Problem Solving, dan 

Creativity and Innovation[10]. Maka dari itu, sesuai dengan perkembangan zaman perlu adanya model 

pembelajaran yang sejalan dan dapat memenuhi kebutuhan dari tujuan pembelajaran abad-21. Sejalan 

dengan itu, model pembelajaran RADEC adalah model pembelajaran yang berupaya untuk 

menstimulus peserta didik agar memiliki keterampilan tinggi[11]. Artinya model pembelajaran ini 

sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran abad-21 yang mengharuskan peserta didik aktif, inovatif, 

mampu memahami konsep dan mampu berkolaborasi serta komunikatif dalam pembelajaran sesuai 

dengan sintak dari model pembelajaran RADEC.  

 

Berdasarkan penelitian-peneliti terdahulu yang menggunakan model pembelajaran ini, memaparkan 

bahwa model pembelajaran RADEC dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis[12], meningkatkan kemampuan literasi sains, berpengaruh terhadap 
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kemandirian belajar[13] dan pemahaman konsep[14], meningkatkan kemampuan berbahasa siswa 

sekolah dasar[15], serta meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu, dapat dilihat bahwa sudah banyak penelitian yang menggunakan model pembelajaran 

RADEC dan melihat pengaruh pada beberapa pemahaman dalam pembelajaran, namun belum ada 

penelitian yang menggunakan model pembelajaran RADEC untuk melihat kemampuan numerasi 

peserta didik sehingga artikel ini secara khusus akan membahas tentang pengaruh model pembelajaran 

RADEC terhadap kemampuan numerasi peserta didik sekolah dasar. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian eksperimen semu. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri di Kota Metro. Sampel ditentukan 

dengan teknik sampling jenuh dan diperoleh dua kelas sebagai sampel. Sampel penelitian ini 

berjumlah 54 peserta didik (27 di kelas eksperimen dan 27 di kelas kontrol). Pengumpulan data 

menggunakan instrumen tes kemampuan numerasi dalam bentuk soal uraian dan observasi untuk 

mengetahui kemampuan numerasi peserta didik. Instrumen tes untuk mengukur kemampuan numerasi 

peserta didik berjumlah 9 butir soal uraian materi operasi hitung pecahan. Kesembilan butir soal 

tersebut sudah mencakup semua indikator kemampuan numerasi dan memenuhi kelayakan instrumen 

tes baik validitas, reliabel, daya pembeda yang baik dan tingkat kesukaran yang bervariatif. Tahap 

awal teknik analisis data dilakukan dengan pengujian prasyarat data yang meliputi uji normalitas dan 

uji homogenitas. Uji prasyarat data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal dan 

varian-varian dalam populasi berasal dari distribusi yang sama (homogen). Uji normalitas data 

menggunakan uji Kolmogrov-smirnov dan uji homogenitas menggunakan uji Levene. Pengujian 

hipotesis menggunakan uji regresi linier sederhana dengan taraf signifikansi sebesar 5%. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Setelah proses pembelajaran selesai dan data tes kemampuan numerasi peserrta didik sudah 

didapatkan baik di kelas eksperimen (kelas yang menggunakan model pembelajaran RADEC) maupun 

kelas kontrol (kelas yang menggunakan model pembelajaran PBL), hasil tes tersaji dalam Tabel 1. 

 

Table 1. Deskripsi Data Kemampuan Numerasi Peserta Didik 

 

Data  Kelas Ekperimen (IV B) Kelas Kontrol (IV A) 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

N 27 27 27 27 

X Tertinggi 50 85 60 83 

X Terendah 23 63 25 50 

 
942 1971 1212 1760 

Mean (Rata-rata) 36,407 73 44,88 65,185 

Median 33 73 43 65 

Modus 33 70 40 63 

Standar Deviasi 8,205 5,71 10,55 8,55 

Tercapai (≥69) 0 20 0 10 

Belum Tercapai (<69)  27 7 27 17 

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, nilai yang sering muncul, 

dan nilai tengah pada kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Perbedaan nilai tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan numerasi peserta didik kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 

dengan kemampuan numerik siswa kelas kontrol. 
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Tabel 2. Persentase Keterlaksanaan Aktifitas Peserta Didik dengan Model RADEC 

 

Tingkat 

Keberhasilan 

Kategori Frekuensi Persentase 

>80 Sangat Aktif 4 15% 

60 – 79 Aktif 23 85% 

50 -59 Cukup Aktif - - 

<50 Kurang Aktif - - 

Jumlah 27 100% 

 

Tabel 2 memperlihatkan persentase keterlaksanaan model pembelajaran RADEC dikelas eksperimen 

didapatkan data yaitu sebanyak 4 peserta didik masuk dalam kategori sangat aktif dengan persentase 

15%, dan sebanyak 23 peserta didik masuk dalam kategor aktif dengan persentase 85%. Dapat 

disimpulkan bahwa keterlaksanaan model pemebelajaran RADEC berbantuan powerpoint interaktif 

pada pembelajaran matematika di kelas IV B SD Negeri 5 Metro Pusat dikategorikan baik.  

 

Setelah pengumpulan data dengan tes dan observasi selesai dilakukan, langkahselanjutnya melakukan 

analisis data. Data hasil tes kemampuan numerasi di analisis menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogrov-smirnov diperoleh hasil 

perhitungan yang terangkum dalam tabel berikut 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data 

 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statis

tic 

df Sig. 

Kemampuan 

Numerasi 

Pretest 

Eksperimen 

,164 27 ,059 ,955 27 ,275 

Posttest 

Eksperimen 

,145 27 ,155 ,959 27 ,347 

Pretest Kontrol ,160 27 ,074 ,927 27 ,057 

Posttest 

Kontrol 

,101 27 ,200* ,977 27 ,792 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan pada kelas eksperimen, kontrol 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi dikelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0.005 

yang berarti bahwa H0 diterima yang artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Data 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Kemampuan 

Numerasi 

Based on Mean 3,540 1 52 ,066 

Based on Median 3,385 1 52 ,072 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

3,385 1 44,929 ,072 

Based on trimmed 

mean 

3,424 1 52 ,070 

 

Berdasarkan data diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,066. Karena nilai tersebut melebihi angka 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data posttest dari kedua kelas memiliki varian yang homogen, 
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selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil pengujian hipotesis 

menggunakan SPSS mendapatkan tiga output yaitu coefficients, koefisien determinasi dan anova. 

Berikut tersaji output coefficients pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Coefficients 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Si

g. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 36,099 10,613  3,401 ,002 

radec ,511 ,146 ,572 3,490 ,002 

a. Dependent Variable: numerasi 

 

Berdasarkan tabel di atas yang merupakan output hasil pengujian dengan bantuan SPSS 26, maka 

dapat dirumuskan model persamaan regresinya sebagai berikut. 

 

 
Model persamaan regresi tersebut bermakna: 

- Konstanta = 36.099, artinya apabila nilai itu konstan atau tetap maka variabel kemampuan 

numerasi sebesar 36.099. 

- Koefisien regresi X (Model pembelajaran RADEC) sebesar 0,511  menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai model pembelajaran RADEC, maka nilai kemampuan numerasi meningkat 

sebesar 0,511. 

Uji regresi linier sederhana dapat diketahui dengan melihat nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. 

Berdasarkan  pengambilan keputusan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa , ditolak yang artinya 

terdapat pengaruh pada penggunaan model pembelajaran RADEC berbantuan powerpoint interaktif 

terhadap kemampuan numerasi peserta didik kelas IV. Selanjutnya output koefisien determinasi 

sebagai berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

     

1 ,572a ,328 ,301 4,781 

     

a. Predictors: (Constant), RADEC 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) dapat diketahui nilai R Square sebesar 0,328, maka 

bisa disimpulkan bahwa besaran pengaruh variabel X terhadap variavel Y sebesar 32,8%. Sisanya, 

yaitu 67,2%, dijelaskan oleh faktor lain di luar model RADEC atau variabel lain yang tidak diteliti. 

Meskipun nilai R² sebesar 0,328 tergolong sedang, hasil ini tetap menunjukkan bahwa model RADEC 

memiliki pengaruh yang bermakna secara statistik terhadap kemampuan numerasi peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan, di mana banyak faktor memengaruhi hasil belajar, kontribusi sebesar 

32,8% merupakan capaian yang baik dan menunjukkan potensi RADEC sebagai strategi pembelajaran 

yang efektif, selanjutnya hasil output Anova sebagai berikut. 
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Tabel 7. Hasil Uji Anova 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 278,461 1 278,461 12,180 ,002b 

Residual 571,539 25 22,862   

Total 850,000 26    

a. Dependent Variable: numerasi 

b. Predictors: (Constant), radec 

 

Berdasarkan output Anova dapat diketahui signifikansi yang diperoleh 0,002. Hal ini menunjukan 

bahwa sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan signifikansi  yaitu 0,002 < 0,05. Sehingga 

 ditolak, maka ada pengaruh variabel model RADEC (X) terhadap variabel kemampuan numerasi 

(Y). Pengujian selanjutnya yaitu uji T yang  berfungsi untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara 

kelas eksperimen yang diberikan perlakuan model pembelajaran RADEC dengan kelas kontrol yang 

diberikan perlakuan model pembelajarab PBL. Berikut ini hasil perhitungan uji T. 

 

Tabel 8. Hasil Uji T 

 
Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

 F Sig

. 

t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal 

variances 

assumed 

3,540 ,066 3,945 52 ,000 7,815 1,981 3,840 11,789 

Equal 

variances not 

assumed 

  3,945 45,356 ,000 7,815 1,981 3,826 11,803 

 

Berdasarkan tabel hasil uji T di atas, dapat diketahui nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka  ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan model  pembelajaran  RADEC dan model 

pembelajaran PBL di kelas IV 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh diketahui bahwa model pembelajaran yang diterapkan 

pada kelas eksperimen memberikan pengaruh terhadap kemampuan numerasi da nada perbedaan 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Secara teori, model pembelajaran RADEC merupakan 

model pembelajaran yang menggunakan tahapannya sebagai nama model itu sendiri, yakni Read atau 

membaca, Answer atau menjawab, Discuss atau berdiskusi, Explain atau menjelaskan dan Create atau 

mencipta yang disesuiakan dengan sistem pembelajaran di Indonesia. 

 

Model pembelajaran RADEC menjadi model pembelajaran yang sesuai karena model ini menuntut 

peserta didik secara aktif dalam mencari sumber informasi, memberikan peserta didik kesempatan 

peserta didik untuk membaca lebih dalam dalam memahami materi, berdiskusi tentang permasalahan 

yang sedang dihadapi, memberikan kesempatan peserta didik untuk belajar lebih dulu berdasarkan 

sumber belajar yang didapatkan dari mana saja. Peserta didik secara aktif memperoleh sumber 
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informasi yang tidak terbatas dari pendidik[16]. Hal tersebut sesuai dengan teori belajar 

konstruktivisme menurut Vygotsky karena teori ini menekankan peserta didik sebagai pembelajar tidak 

menerima begitu saja pengetahuan yang mereka dapatkan, tetapi mereka secara aktif membangun 

pengetahuan secara individual dengan menalar pengetahuannya menggunakan model pembelajaran 

RADEC yang menekankan untuk dapat membaca dengan baik dan memahami konsep dalam 

pembelajaran, sehingga peserta didik secara aktif dalam belajar dan membangun pengetahuan untuk 

menyelesaikan berbagai persoalan dalam kehidupan sehari-hari[11]. 

 

Model pembelajaran RADEC mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

numerasinya. Pada tahap pertama, yaitu read dan answer, peserta didik diberi kesempatan untuk 

membaca dan memahami materi, kemudian menjawab pertanyaan awal pembelajaran. Tahap ini 

memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri dan mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi 

dalam menjawab pertanyaan. Aktivitas ini melatih indikator kemampuan numerasi seperti Mampu 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol, mampu menganalisis informasi yang ditampilkan 

dalam berbagai bentuk dan Mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. Tahap selanjutnya adalah discuss atau diskusi, di mana peserta didik didorong 

untuk mendiskusikan jawaban pertanyaan-pertanyaan yang telah diberikan sebelumnya dengan 

menambahkan powerpoint interaktif pada tahap discuss. Penggunakan powerpoint interaktif sebagai 

media peserta didik untuk melatih keaktifan membangun pengetahuan peserta didik dalam 

pembelajaran. Media pembelajaran powerpoint interaktif selain dapat meningkatkan kemampuan 

numerasi peserta didik tetapi juga meningkatkan keaktifan peserta didik dalam berdiskusi dengan 

materi yang dikemas dengan tampilan menarik, materi disajikan dengan runtut, jelas dan mudah 

dipahami oleh peserta didik, sehingga pelajaran menjadi menarik[17]. Memasuki zaman yang serba 

canggih ini peneliti ingin menggunakan media pembelajaran yang bersifat teknologi salah satunya 

adalah penggunaan media powerpoint interaktif. Diskusi ini secara tidak langsung mengasah 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. Kemudian, pada tahap explain, peserta didik 

diminta untuk menjelaskan kembali materi hasil diskusi. Tahap ini melatih kemampuan berpikir logis 

serta keterampilan dalam melakukan perhitungan matematis. Langkah terakhir adalah create atau 

mencipta, di mana peserta didik menyelesaikan soal-soal yang diberikan dan menciptakan soal baru 

yang sesuai dengan topic yang dipelajari. Pada tahap ini, semua aspek dalam kemampuan numerasi 

diasah, yaitu perhitungan matematis, logika berpikir, pemecahan masalah, serta kejelian dalam 

mengenali pola-pola numerasi.  

 

Semua tahapan sintak pembelajaran RADEC tersebut didukung dengan indikator kemempuan 

numerasi. Penelitian ini berbeda dengan penelitian seperti penelitian Amelia dkk., yang hanya 

menekankan sintak model RADEC tetapi dalam penelitian ini lebih menekankan pula indikator 

kemampuan numerasi yang digunakan[12]. Berdasarkan indikator numerasi yang telah digunakan 

peserta didik sudah mampu memahami permasalahan sesuai dengan indikator yang digunakan. Hal ini 

ditinjau berdasarkan hasil posttest peserta didik, pada indikator pertama yaitu peserta didik mampu 

menggunakan berbagai simbol terkait dengan matematika dasar. 

 

Gambar 1. Hasil Jawaban Peserta Didik 
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Gambar 1 menunjukan peseta didik sudah memahami bagaimana cara menuliskan pecahan dengan 

benar berdasarkan soal cerita yang disajikan. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya 

mampu mengenali simbol-simbol matematika, tetapi juga dapat mengaplikasikannya secara tepat 

dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual[18] . Selanjutnya, pada indikator kedua, yaitu 

kemampuan peserta didik dalam menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk, 

diperoleh hasil yang positif. 

 

Gambar 2. Hasil Jawaban Peserta Didik 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa peserta didik telah mampu memahami makna dari visualisasi atau 

gambar yang disajikan, serta dapat menghubungkannya dengan narasi atau soal cerita yang 

menyertainya. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik memiliki kemampuan untuk menafsirkan 

informasi visual sekaligus memahami konteks naratif secara terpadu, yang merupakan salah satu 

keterampilan penting dalam pembelajaran matematika kontekstual. Sesuai pendapat Baharuddin dkk., 

peserta didik mampu menyebutkan apa-apa saja yang diketahui dari soal, apa yang ditanyakan, dan 

mengerjakan soal sampai tahap penyelesaian. Penguasaan keterampilan pemecahan masalah menjadi 

pembelajaran yang dalam penerapannya membutuhkan usaha yang lebih[18]. Pada indikator 

selanjutnya, yaitu kemampuan peserta didik dalam menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan, diperoleh hasil yang menunjukkan perkembangan yang baik.  

 

Gambar 3. Hasil Jawaban Peserta Didik 

 

Gambar 3 memperlihatkan bahwa peserta didik tidak hanya mampu menganalisis informasi yang 

tersedia, tetapi juga dapat menafsirkan hasil analisis tersebut secara tepat untuk mengambil keputusan 

yang logis dan sesuai dengan konteks soal. Kemampuan ini mencerminkan kemampuan numerasi 

peserta didik dalam memecahkan masalah berbasis data atau informasi yang diberikan. Sejalan dengan 

penelitian Baharuddin mengatakan bahwa subjek berkemampuan numerasi, mampu menuliskan 

jawaban secara tepat[19]. 

 

Model pembelajaran RADEC  dapat mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran, meningkatkan 

pemahaman materi, kemampuan memecahkan masalah, minat membaca, serta kemandirian dalam 

belajar[20]. Sebaliknya pada kelas kontrol yang diberikan model PBL secara keseluruhan peserta didik 
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masih kesulitan dalam memahami materi, karena peserta didik cenderung pasif dan enggan untuk 

bertanya terkait materi yang belum dipahami. Hal ini dikarenakan, pada kelas kontrol belum 

sepenuhnya paham hanya dengan suatu proses penyelidikan, berbeda dengan peserta didik di kelas 

eksperimen yang menggunakan model RADEC yang dari tahapan awal sudah dibekali pengetahuan 

dan lebih siap dalam proses pembelajaran. Kelas yang menggunakan model pembelajaran RADEC 

lebih interaktif dan komunikatif dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model PBL. Namun, 

baik model pembelajaran RADEC sebagai kelas eksperimen maupun model pembelajaran PBL sebagai 

kelas kontrol keduanya memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan numerasi  peserta didik.  

 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kemampuan numerasi peserta didik kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Creat) 

menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik pada kelas kontrol. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran RADEC berbantuan powerpoint 

interaktif berpengaruh terhadap kemampuan numerasi peserta didik kelas IV SD Negeri 5 Metro Pusat 

dan terdapat perbedaan dalam kemampuan numerasi pada mata pelajaran matematika antara peserta 

didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan 

pertimbangan bagi dunia pendidikan dalam mengimplementasikan model pembelajaran RADEC pada 

proses belajar mengajar, sehingga membantu pendidik dalam memilih metode pembelajaran yang tepat 

dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran RADEC berbantuan powerpoint interaktif terhadap 

kemampuan numerasi peserta didik. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh dan perbedaan 

yang dapat dilihat dari hasil observasi dan nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik ketika sebelum 

diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran RADEC berupa pretest dan ketika 

sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran RADEC berupa posttest serta 

observasi yang dilakukan. Dibuktikan dengan hasil analisis data menggunakan uji regresi linier 

sederhana memperoleh nilai signifikansi 0,002 < 0,05 maka  ditolak yang artinya model 

pembelajaran RADEC berbantuan powerpoint interaktif memiliki pengaruh terhadap kemampuan 

numerasi peserta didik. Adanya perbedaan dapat dilihat dari hasil analisi uji T, memperoleh  nilai 

signifikansi 0,000 < 0.05, maka  ditolak, artinya terdapat perbedaan kemampuan numerasi antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol peserta didik kelas IV SD Negeri 5 Metro Pusat. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran RADEC yang didukung dengan powerpoint 

interaktif membantu peserta didik memahami materi matematika dengan menghubungkannya pada 

situasi kehidupan nyata, sehingga kemampuan numerasi mereka dapat berkambang.  
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